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menyatakan bahwa didalam situasi













yang menjadi dasar bagi upaya
pembakuanbahasa.
Dengan dasar kerangka acuan
kediglosiaan itu,masalah pembakuan




norma bahasa yang dapatdijadikan
acuan untuk menentukan bahasa
Indonesia yang baku dan golongan
penuturyangdapatdijadikanpegangan
bagi norma itu. Di dalam situasi
kediglosiaan itu ada tradisikeilmuan




bahasa yang bertumpang tindih.
Perangkatpertamaberupanormayang
dikodifikasidalam bentuk buku tata
bahasasekolahdandiajarkankepada
siswa.Perangkatkeduaadalahnorma
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pada saatitu diperlukan penjelasan
sosiolinguistik.Gurumengajarkanbahwa
bentuk yang benar adalah perajin,
sedangkan siswa berpendirian bahwa
























membantu pemantapan kaidah atau
normabahasa(Indonesia).
Pembakuan kosa kata dapat
diusahakan, antara lain, melalui
penyusunankamusbaku.Halitusesuai
dengan pendapatyang menyebutkan
bahwa peranan kamus sebagaialat
pembakuan bahasa dalam kehidupan
sehari-harilebihbesardarpadabuku
tatabahasa.Kamusmendaftarkanbutir
leksikon, termasuk bentuk afiks.

























kosakata yang digunakan masyarakat
bahasa.
Hal yang dipertanyakan secara
mantik dalam kaitannya dengan
penelitiankeberterimaankosakatabaku
bahasa Indonesia adalah apakah
masyarakat menerima dan
menggunakan kata baku yang sudah
dikodifikasiberdasarkankaidahbahasa.
Atasdasaritu,penelitianyanghasilnya
dijadikan tesis S-2 Program Studi
Linguistik,ProgramPascasarjanaUSUini









bentuk dan ejaan adalah akibat
penerapankaidahbahasayangberbeda
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dalamberitatulisandikoran.Tampaknya
masih lebih diutamakan penggunaan
bahasa asaldapat dimengertiatau
bahasa yang biasa digunakan oleh
banyak orang daripada bahasa yang






































kosa kata baku bahasa Indonesia
mencoba mencarai jawaban atas





















pemilihan, penggunaan, dan alasan
tentangkosakatabersaing.Selanjutnya,




secara menyeluruh jumlah pemilihan








digunakan daripada bentuk bakunya
geladi(bersih).perbandingan jumlah
alasan,tampakbahwaalasanpertama




itu menunjukkan bahwa responden
sudah lebih banyak memperhatikan
kaidahbahasaIndonesia.





berdasarkan bentuk ejaan, sampel
bentuk eufemisme, dan sampel
berdasarkan bentuk penulisan yang
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benar.Sangatberagam keberterimaan
bentuk baku dan bentuk saingannya,


















40 responden memilih sebuah kata,
bentuk kata itu dinyatakan tidak
berterima
Jumlah pilihan yang dinyatakan
dalam bentukpersentasedimaksudkan
sebagai informasi tambahan untuk
mengetahui secara praktis apakah













diperhatikan dalam tabelalasan itu
adalahpilihanalasankeempat(dapat
meningkatkan status sosial/merasa
senang) untuk kosakata berbentuk










dengan alasan keempat tersebut







disimpulkan beberapa hal sebagai
bentukhasilpenelitianini.Kosakatayang
bersaing karena keragaman kaidah
penyerapandaribahasadaerahkedalam
bahasaIndonesiadigambarkandalam
empat sampel. Dua sampel
(terap/penerapandanterampilsebagai








Kosakata yang bersaing karena




koordinasi dan sistem (bentuk
saingannyakoordinirdansistim).Empat
sampelkurangberterima,tetapisampel
bentuk bakunya masih lebih sering








belum memadai dalam menguasai
kaidahbahasa.
Kosakata yang bersaing karena
keragaman sistem morfologis
digambarkandengansembilansampel.















memahami benar kaidah sistem
morfologisbahasaIndonesia.













jarang digunakan (bentuk saingannya





Kosakata yang bersaing karena
perbedaan penerapan bentuk ejaan
digambarkandengansembilansampel.
Hanyaadasatusampelyangbakuyang















Kosakata yang bersaing karena
adanyabentukeufemismedigambarkan
denganempatsampel.Ternyatahampir
semua bentuk eufemisme kurang
berterimaditengahmasyarakat.Hanya
ada satu bentuk eufemisme yang
berterima,yaitulembaga masyarakatan
(bentuk saingannya penjara). Tiga
sam:)eleufemismemasihlebihsering
digunakan daripada bentuk biasa
(umum),yaitudi-PHK,istrigelap,dan
tunawicara(bentuksaingannyadipecat,
gundik, dan bisu). Satu bentuk
eufemismetidaklebihseringdigunakan,
yaitu (masyarakat)prasejahtera(lebih
sering digunakan bentuk biasa
masyarakatmiskin).Satubentuklagi
eufemisme tidak berterima, yaitu
pramuwisma (bentuk saingannya
pembantu).




yang baku, yaitu dasawarsa dan
mempertanggungjawabkan, bentuk
saingannya dasa warsa dan
mempertanggungjawabkan.Duasampel
yangkurangberterima,tetapimasihlebih
sering digunakan bentuk bakunya
daripada bentuk tidak bakunya,yaitu
pascasarjanadan hamba-Nya(bentuk
saingannya pasca sarjana dan












respcnden menganggap bentuk asing
dapatmeningkatkanstatussosial.




dengan hasilpenelitian sejenis yang
sebelumnya.Bahkan,hasilpenelitianini
meneguhkanhasilpenelitiansebelumnya
karena pilihan masyarakat terhadap
kosakatabersaing (khususnyabentuk
baku) tidak selalu berdasarkan
pertimbanganlinguistik(kaidahbahasa),
tetapi banyak pula berdasarkan
pertimbangan ekstralinguistis
(berdasarkan kebiasaan banyaknya





Berdasarkan hasil anafisis dan
penghitungan tentang pemilihan dan
penggunaan kosakata bersaing,
beberapa hal dapat dikemukakan











ditetapkan dengan melihat hasil





Indonesia tidak berarti bahwa
responden (mewakili masyarakat
berpendidikandiKotaMedan)tidak
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38 39 28 5
48 39 20 3
57 36 14 3
72 26 10 2
68 29 12 1
61 31 17 1
65 25 19 1
48 38 18 6
82 17 11 0
65 27 17 1
62 29 17 2
69 23 17 1
65 25 19 1
59 27 19 5
54 33 21 2
49 43 15 3
56 29 22 3
47 35 27 1
56 44 9 1
62 29 10 0
69 29 10 2
59 34 15 2
49 42 14 5
35 41 21 13
41 24 33 12
36 28 30 16
32 43 22 13
47 30 21 12
45 32 15 18
28 40 34 8
35 35 35 5
48 50 11 1
51 42 16 1
64 28 17 1
48 43 19 0
51 38 20 1
59 41 10 0
57 42 11 0
46 42 20 2
56 38 14 2
40 46 15 9
27 42 31 10
27 46 32 5
37 44 20 9
35 39 25 11
69 26 15 0
59 34 15 2
79 24 7 0
74 21 14 1
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